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ABSTRACT 
 

The research was aimed to determine the optimum shading level and effect two types of Indian Pennywort 
(Centella asiatica L. Urban)) on growth, production, and triterpernoid. The research was conducted on  March until 
November 2004 at BIOFARMAKA Research Station, Darmaga and chemical analysis was conducted at Analytical 
Chemistry Laboratory, FMIPA, Baranangsiang. Split plot design with two factors was used in this experiment. The first 
factor was shading level as main plots consisting of 0, 25, 55, and 75% shading level. The second factor was type of 
Indian Pennywort  as subplots  consisting  of big and small Indian Pennywort.  

Result of the reseach showed that shading effects decrease leaf area indeks, yield, and composition of 
triterpenoid content of Indian Pennywort. No shading treatment  showed optimum growth and yield. The combination of 
25% shading and small type of Indian Pennywort  gave the highest triterpenoid content. Both types of Indian Pennywort 
showed best growth; the difference in length of petiole, number of leaf  and shoots but the small one gave the best yield.  
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil 
tanaman obat yang cukup potensial. Salah satu 
tumbuhan yang telah dikenal luas di seluruh dunia 
sebagai obat adalah pegagan atau Centella asiatica L. 
(Urban).  

Terpenoid khususnya triterpenoid merupakan 
kandungan utama pegagan, terdiri atas asiatikosida, 
sentelosida, madekasosida, brahmosida dan 
brahminosida (glikosida saponin), asam asiaticentoic, 
asam centellic, asam centoic dan asam madekasat.  
Asiatikosida memacu sintesis kolagen dan 
mucopolisakarida untuk memperbaiki jaringan yang 
luka sedangkan oksiasiatikosida dapat membunuh 
basilus tuberkolosis  (Barnes et al., 2002;  Fahmi, 2002)  

Menurut Lasmadiwati et al. (2003), terdapat 
beberapa jenis; jenis pegagan yang mudah ditemukan 
karena telah dibudidayakan dan diperdagangkan saat ini 
adalah pegagan besar dan pegagan kecil. Kedua jenis 
pegagan berbeda morfologinya, tetapi belum diketahui 
perbedaan kandungan bahan aktifnya.  

Pengaruh naungan terhadap tanaman obat sangat 
penting untuk dipelajari mengingat kondisi yang ideal 
dalam budidaya tanaman obat adalah kombinasi 
biomassa dan bahan aktif yang tinggi.  Telah diketahui 
bersama bahwa umumnya pengusahaan tanaman obat 
tidak secara monokultur tetapi sebagai tanaman sela 
dalam sistem intercropping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penaungan dan jenis pegagan terhadap 
pertumbuhan, produksi dan kandungan triterpenoid 
tanaman pegagan sebagai bahan obat. 

 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Biofarmaka IPB Darmaga, Bogor, ketinggian tempat + 
240 m di atas permukaan laut (dpl) dan analisis kimia 
dilakukan di  Laboratorium Kimia Analitik, FMIPA 
IPB, Baranangsiang. Percobaan dimulai pada bulan 
Maret sampai November 2004. 

  


